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Abstrak 

Siklus menstruasi idealnya teratur setiap bulan dengan rentang waktu 21-35 hari setiap hari dengan lama waktu 

menstruasi 3-7 hari setiap kali periode menstruasi. Siklus menstruasi sendiri banyak dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah tingkat stres. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

stres dengan siklus menstruasi pada mahasiswi S1 Keperawatan. Desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan studi korelasi analitik dan menggunakan pendekatan cross-sectional. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 

44 mahasiswi S1 Keperawatan Stikes Hang Tuah Tanjungpinang. Penelitian menggunakan alat ukur Kuesioner 

Perceived Stres Scale dan Kuesioner siklus mentruasi. Hasil penelitian ditemukan usia menarche terbanyak 

adalah 11-13 tahun (75,0%). 11 (25,0%) responden mengalami stres ringan, 19 (43,2%) stres sedang, 14 (31,8%) 

stres berat. Responden yang mengalami siklus menstruasi normal sebanyak 24 (54,5%) dan responden yang 

mengalami siklus menstruasi tidak normal sebanyak 20 (45,5%). Hasil dari uji statistic dengan menggunakan 

uji chi-square didapatkan nilai p value sebesar 0,010 ≤ α (0,05). Ada hubungan tingkat stres dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi S1 Keperawatan Stikes Hang Tuah Tanjungpinang. Disarankan kepada mahasiswi 

agar mampu beradaptasi terhadap stressor dengan cara mensubstitusikan menjadi sebuah tantangan yang positif 

sehingga mahasiswa bisa tetap produktif tanpa harus terpuruk dengan stres yang dialami. 

 

Kata Kunci: Mahasiswi, Tingkat Stres, Siklus Menstruasi 

 

Abstract 

The menstrual cycle should ideally be regular every month with a range of 21-35 days each day with a menstrual 

period of 3-7 days each menstrual period. The menstrual cycle itself is heavily influenced by various factors, one 

of which is stress levels. This study aims to determine the relationship between stress levels and the menstrual 

cycle in undergraduate nursing students. The research design used in this study is quantitative with analytic 

correlation studies and uses a cross-sectional approach. Sampling was carried out using a purposive sampling 

technique with the number of respondents as many as 44 female S1 Nursing Stikes Hang Tuah Tanjungpinang 

students. The study used the Perceived Stress Scale Questionnaire and the Menstrual Cycle Questionnaire. The 

results of the study found that the most menarche age was 11-13 years (75.0%). 11 (25.0%) respondents 

experienced mild stress, 19 (43.2%) moderate stress, 14 (31.8%) severe stress. Respondents who experienced 

normal menstrual cycles were 24 (54.5%) and respondents who experienced abnormal menstrual cycles were 20 

(45.5%). The results of the statistical test using the chi-square test obtained a p value of 0.010 ≤ α (0.05). There 

is a relationship between stress levels and menstrual cycles in Bachelor of Nursing Stikes Hang Tuah 

Tanjungpinang students. It is recommended for female students to be able to adapt to stressors by substituting 

them into a positive challenge so that students can remain productive without having to sink with the stress they 

are experiencing. 
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PENDAHULUAN  

Gangguan menstruasi seringkali menjadi masalah dan mempengaruhi kualitas hidup wanita, khususnya 

di kalangan remaja akhir atau dewasa awal. Masa dewasa awal merupakan salah satu tahap dari siklus kehidupan 

dengan rentang usia 19-40 tahun. Pada tahap ini akan terjadi proses pematangan pertumbuhan dan 

perkembangan baik secara fisik maupun psikologis. Pematangan pertumbuhan dan perkembangan secara fisik 

ini meliputi berbagai organ salah satunya yaitu organ reproduksi yang berhubungan erat dengan menstruasi 

(Rakhmawati & Fithra Dieny, 2013). 

Menstruasi merupakan keadaan fisiologis yang dialami perempuan akibat adanya perlukaan pada 

permukaan dinding rahim setiap bulan akibat tidak terjadinya pembuahan (Critchley, 2020). Periode menstruasi 

penting dalam reproduksi, periode biasanya terjadi setiap bulan antara usia pubertas dan menopaouse. 

Wanita  mengalami siklus menstrusi rata-rata terjadi sekitar 28 hari (Hutapea, 2019). Siklus menstruasi idealnya 

teratur setiap bulan dengan rentang waktu antara 21 – 35 hari setiap kali periode menstruasi. Siklus ini dapat 

dihitung dari hari pertama satu periode sampai dengan periode menstruasi berikutnya (Tombokan et al., 2017).  

Siklus menstruasi tidak teratur menunjukkan ketidakberesan pada sistem mentabolisme dan hormonal. 

Dampaknya yaitu wanita jadi lebih sulit hamil (infertilitas).Siklus menstruasi yang memendek 

dapat menyebabkan wanita mengalami anovolusi karena sel telur tidak terlalu matang sehingga sulit untuk 

dibuahi. Siklus menstruasi yang memanjang menandakan sel telur jarang sekali diproduksi atau wanita 

mengalami ketidaksuburan yang cukup panjang. Apabila sel telur jarang diproduksi berarti pembuahan akan 

sangat jarang terjadi. Ketidakteraturan siklus menstruasi ini membuat wanita sulit mencari masa kapan masa 

subur atau tidak (Hutaphea, 2019). 

Perbedaan siklus ini ditentukan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya gangguan 

hormonal, berat badan, aktivitas fisik, diet, gangguan endokrin, gangguan perdarahan, paparan lingkungan dan 

kondisi kerja serta stres (Kusmiran, 2014). Dari beberapa etiologi tersebut, beberapa penelitian menemukan 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya gangguan menstruasi adalah stres (Aref et al., 2015). 

WHO juga telah menyatakan stres sebagai epidemi yang menyebar ke seluruh dunia (Ibrahim et al., 2016). 

Menurut World Health Organization (WHO) 2015 menyebutkan bahwa permasalahan remaja di dunia 

adalah seputar permasalahan mengenai gangguan menstruasi (38,45%), masalah gizi yang berhubungan dengan 

anemia (20,3%), gangguan belajar (19,7%) serta masalah kegemukan (0,5%). Dari data tersebut dapat dilihat 

bahwa masalah mengenai gangguan menstruasi pada remaja relatif tinggi. World Health Organizatation juga 

menyebutkan rata-rata lebih dari 75% perempuan mengalami gangguan menstruasi. Di Swedia sekitar 72%, di 

Amerika serikat menunjukkan bahwa yang mengalami gangguan menstruasi paling banyak yaitu 94,9%. 

Karakteristik yang mengalami gangguan  menstruasi berdasarkan usia banyak terjadi pada usia 18-19 tahun 

(45,32%) dan pada mahasiswa tingkat semester 1-2(44,30%) (Santi & Pribadi, 2018). Di Korea melaporkan 

ketidakteraturan siklus menstruasi yang terjadi pada remaja sebesar 19,4% (Lim et al., 2018). 

Di Indonesia berdasarakan Riset Kesehatan Dasar Tahun 2017 menyatakan bahwa perempuan berusia 

10-59 tahun yang mengalami menstruasi teratur 68% dan yang mengalami masalah menstruasi tidak teratur 

dalam 1 tahun sebanyak 13,7%. Masalah menstruasi tidak teratur pada usia 17-29 tahun serta pada usia 30-34 

tahu cukup banyak yaitu sebesar 16,4%. Adapun alasan yang dikemukakan perempuan yang  mempunyai 

masalah siklus tidak teratur dikarenakan stres dan banyak  pikiran sebesar 51% (Anjarsari & Sari, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa mahasiswi S1 keperawatan STIKES Hang Tuah 

Tanjungpinang, mereka mengatakan mengalami masalah atau gangguan saat menstruasi seperti dismenore 

dengan gejala sakit pinggang dan sakit kepala dengan volume perdarahan normal (<80 ml) yang terjadi kurang 

lebih 2-7 hari. Beberapa dari mereka juga mengatakan mengalami siklus mentruasi tidak teratur sebulan terakhir 

bahkan ada mahasiswi yang tidak mengalami menstruasi beberapa bulan terakhir. 

Stres merupakan keadaan dimana tubuh tidak mampu dalam mengatasi ancaman baik melalui mental, 

fisik, emosional, dan spiritual manusia. Keadaan ini akan berpengaruh pada kesehatan fisik manusia 

(Wulandari, 2017). Stres ini dapat  menjadi salah satu dari berbagai faktor penyebab gangguan menstruasi, 

didukung oleh salah satu penelitian yang dilakukan oleh Zahra et al., (2018) untuk meninjau faktor 

risiko psikologis dengan siklus menstruasi mendapatkan hasil adanya hubungan yang signifikan antara beberapa 

komponen yang berkaitan dengan kesehatan mental seperti depresi, kecemasan dan stres.  

Penelitian yang dilakukan oleh Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI), 

diperoleh persentase orang yang mengalami masalah psikologis sebesar 64,8 %. Dalam riset tersebut, 

permasalahan psikologis banyak ditemukan pada kelompok usia 17-29 tahun dan 60 tahun ke atas. Merujuk 

pada data yang diperoleh dari penelitian tersebut, mayoritas kelompok yang berada pada rentang usia 17-29 
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tahun merupakan mahasiswa, yang dimana pada rentang usia ini merupakan masa produktif dalam kehidupan 

manusia. Pada periode produktif inilah, mahasiswa cenderung memiliki mobilitas tinggi yang menuntut untuk 

aktif di kehidupan, seperti menjalin relasi dengan orang lain, beraktivitas fisik, dan mengikuti kegiatan 

universitas (Ramadhany et al., 2021). 

Mahasiswa saat menjalani perkuliahan khususnya mahasiswa keperawatan merupakan subjek yang 

rentan mengalami stres. Beberapa stresor atau penyebab stres pada mahasiswa keperawatan dapat bersumber 

dari kehidupan akademiknya, keraguan terhadap masa depan, dan kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru 

di kampus dan pembuatan tugas akhir, sehingga dapat  disimpulkan bahwa tiap mahasiswa memiliki tingkat 

stres yang berbeda (Sarfika, 2019). Tekanan pikiran yang berkepanjangan bisa menimbulkan tekanan mental 

yaitu apabila sense of control ataupun keahlian untuk menganggulangi tekanan pikiran pada seorang kurang 

baik (Yuanita, et al., 2020). 

Hasil studi terdahulu mengenai hubungan stres terhadap kejadian gangguan siklus menstruasi telah 

dilakukan oleh Fitriani et al pada tahun 2019 pada 110 orang mahasiswi memperoleh hasil mahasiswi yang 

mengalami stres sebanyak 61 orang (55.5%) dan yang tidak mengalami stres sebanyak 49 orang (44.5%), hasil 

penelitian tersebut tidak terdapat hubungan yang signifikan antara stres dengan siklus menstruasi. Hasil 

peneltian lain menemukan 34 mahasiswi yang ikut serta dalam penelitian ini mengalami stres normal sebesar 

44,12%, 29,42% dengan stres ringan, 14,7% dengan stres sedang, dan 11,76% stress berat, dengan hanya 5,88% 

yang mendapatkan pola siklus menstruasi yang normal. Pada penelitian ini ditemukan adanya hubungan stress 

dengan pola siklus menstruasi (Tombokan et al., 2017).  

Peneliti memilih STIKES Hang Tuah Tanjungpinang menjadi tempat penelitian dikarenakan STIKES 

Hang Tuah adalah satu-satunya kampus di Kepulauan Riau yang menerapkan pembentukan karakter selama 1 

tahun sejak mahasiswa mulai masuk perkuliahan. Beberapa pembentukan karakter yang diterapkan ini meliputi 

mahasiswa wajib tinggal di asrama selama 1 tahun awal perkuliahan dimana selama 1 tahun tersebut mahasiswa 

akan diajarkan dan dibimbing untuk menjadi karakter yang lebih baik dari sebelumnya. Selama menjalani 

pembentukan karakter tersebut, mahasiwa akan terpapar beberapa stressor seperti penyesuaian kegiatan di 

asrama, penyesuaian dengan lingkungan baru di kampus, teman baru berjauhan dengan orang tua dan belajar 

lebih mandiri. Perbedaan didikan mahasiswa Stikes Hang Tuah Tanjungpinang inilah yang kemudian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa STIKES lebih banyak terpapar stressor dibandingkan mahasiswa kampus 

lain. 

Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, telah dilakukan wawancara kepada beberapa mahasiswa 

prodi S1 keperawatan STIKES Hang Tuah Tanjungpinang. Mahasiswa yang saya wawancara mengatakan 

bahwa mereka akhir-akhir ini mengalami stres dan setelah di data didapatkan bahwa mereka rata-rata 

mengalami stres ringan. Stres yang dialami oleh mahasiswi tersebut disebabkan oleh penyesuaian metode 

pembelajaran daring saat pandemi, stres dengan penugasan yang banyak sehingga mahasiswa tidak cukup waktu 

untuk istirahat dan stres dalam pembuatan tugas akhir skripsi. Adapun penelitian ini penting untuk dilakukan 

karena aktivitas dan tuntutan yang tinggi akan membuat mahasiswa kelelahan fisik maupun mental yang 

kemudian dapat menimbulkan stres dan menyebabkan masalah, salah satunya siklus menstruasi menjadi tidak 

teratur dan akan menimbulkan berbagai dampak negatif bagi kesehatan salah satunya infertil. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas serta belum adanya data mengenai stres dengan gangguan 

menstruasi di STIKES Hang Tuah Tanjungpinang, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Hubungan Tingkat Stres dengan Siklus Menstruasi pada mahasiswi S1 Keperawatan di STIKES Hang Tuah 

Tanjungpinang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis studi kolerasi analitik atau penelaahan 

hubungan anatar dua variabel pada satu situasi atau kelompok subjektif. Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan desain Cross-Sectional. Desain cross-sectional merupakan jenis pendekatan untuk 

menentukan adanya hubungan antara variabel independen dan variabel dependen pada objek penelitian yang 

diukur dan pengumpulan data dilakukan bersamaan secara serentak dalam waktu yang bersamaan 

(Notoatmodjo, 2018).  

Populasi dijelaskan secara spesifik tentang siapa atau golongan mana yang menjadi sasaran penelitian 

tersebut (Notoatmodjo, 2018). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswi S1 Keperawatan Stikes 

Hang Tuah Tanjungpinang yang berjumlah 80 orang.    Sampel merupakan objek yang diteliti dan dianggap 

mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2018). Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel pada 
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penelitian ini adalah non Probability dengan teknik Purposive Sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang telah dibuat oleh peneliti berdasarkan kriteria inklusi. 

Pengambilan sampel secara proporsi dilakukan dengan mengambil subyek dari setiap jenjang tingkat prodi S1 

Keperawatan, adapun besar atau jumlah pembagian sampel untuk masing-masing tingkat dengan 

menggunakan rumus Proportionate Stratified Random Sampling menurut Sugiyono (2016).  

Instrument penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mengumpulkan data (Notoatmojo, 2018). 

Instrument pada penelitian ini menggunakan lembar kuesioner. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

tingkat stres dari subjek adalah menggunakan The Perceived Stress Scale (PSS-10). The Perceived Stress Scale 

(PSS-10) adalah 10-item kuesioner laporan diri yang mengukur evaluasi seseorang dari situasi stres dalam satu 

bulan terakhir di kehidupan mereka. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur gangguan menstruasi dari 

subjek adalah menggunakan kesioner mengenai siklus menstruasi yang terdiri dari 4 pertanyaan. Siklus 

menstruasi dikategorikan menjadi normal apabila rentang siklus menstruasi 21-35 hari, menstruasi tidak normal 

apabila rentang siklus menstruasi kurang dari 21 dan lebih dari 35 hari serta lama menstruasi lebih dari 3 bulan. 

Penelitian pada 28 responden menggunakan ujivaliditas T test  r tabel > r hitung dan uji reliabilitas 

cronbach alpha lebih dari 0,60. Instrument dikatakan reliabel jika alpha atau koefisien reliabilitasnya lebih dari 

0,60 namun jika Cronbach alpha kurang dari 0,60 maka instrument dinyatakan tidak reliabel. Setelah dilakukan 

uji valid instrument stres didapatkan nilai cronbach alpha (0,894) dan instrument siklus menstruasi diadopsi 

dari penelitian Aldiba (2022) dan didapatkan nilai cronbach alpha (0,720). Artinya instrument dinyatakan 

reliabel (>0,60). 

Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 44 mahasiswi yang ditentukan dengan rumus 

Lameslow Stanle dengan ketentuan kriteria inklusi dan eksklusi yang dibuat oleh peneliti. Tempat yang 

digunakan dalam penelitian akan dilaksanakan di Stikes Hang Tuah Tanjungpinang. 

Analisa data yang digunakan analisis univariat yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil 

penelitian. Pada penelitian ini analisis univariat yang akan dideskripsikan yaitu stres dan siklus menstruasi pada 

mahasiswi keperawatan. Analisis bivariat yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan tingkat stres 

dengan siklus menstruasi pada mahasiswa S1 Keperawatan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Chi-

Square. Uji Chi-Square dengan menggunakan derajat kepercayaan 95 % dengan α 5% (p value) ≤ 0,05 berarti 

hasil perhitungan statistik bermakna (signifikan) atau menunjukkan ada hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel indevenden, demikian sebaliknya jika nilai p value > 0,05 maka tidak  ada hubungan antara 

kedua variabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 44 responden menjelaskan Hubungan Tingkat Stres dengan 

Siklus Menstruasi pada Mahasiswi S1 Keperawatan Stikes Hang Tuah Tanjungpinang. Penelitian ini 

menggunakan analisis univariat yang bertujuan untuk mendapatkan karakteristik responden berdasarkan dari 

usia dan uisa menarche. 

Tabel 1 

Karakteritik Responden 

Variabel  f (%) 

 

 

Usia  

18 tahun 3 6,8 

19 tahun 11 25,0 

20 tahun 14 31,8 

21 tahun 10 22,7 

22 tahun 4 9,1 

23 tahun 2 4,5 

Usia menarche 11-13 tahun 33 75,0 

>13 tahun 11 25,0 

TOTAL 44 100 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, diperoleh hasil analisis bahwa usia dari responden terbanyak adalah 20 

tahun sebanyak 14 orang (31,8%). Sedangkan usia menarche dari responden terbanyak adalah 11-13 tahun 

sebanyak 33 orang (75,0%). 

Berdasarkan karakteristik usia dan usia menarche, hasil penelitian menunjukkan bahwa usia dari 

responden terbanyak adalah 20 tahun sebanyak 14 orang (31,8%). Usia menarche dari responden 

terbanyak adalah 11-13 tahun sebanyak 33 orang (75,0%). Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Ayu 
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(2018) menyatakan usia menarche paling banyak ditemukan pada usia < 13 tahun. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Krisna et al., 2019) yang 

menyebutkan bahwa rentang usia menarche yaitu antara usia 10-16 tahun dengan rata-rata menarche di usia 

12,5 tahun. Usia menarche yang berbeda terjadi karena beberapa faktor yang meliputi faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi status menarche ibu, percepatan atau perlambatan menarche, sedangkan 

faktor eksternal meliputi lingkungan soaisl, ekonomi, nutrisi, dan gaya hidup. 

 

Tabel 2 

Distribusi Stres pada Mahasiswi S1 Keperawatan di Stikes Hang Tuah Tanjungpinang Tahun 

2022 
Tingkat stres f (%) 

Ringan  11 25,0 

Sedang  19 43,2 

Berat  14 31,8 

Total  44 100 

 

Berdasarkan table 2 di atas, diperoleh hasil analisis lebih banyak responden yang mengalami stres 

sedang yaitu sebanyak 19 orang (43,2%). 

Berdasarkan karakteristik tingkat stress, hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak responden 

yang mengalami stres sedang yaitu sebanyak 19 orang (43,2%). Hal ini dikarenakan responden kurang mampu 

memahami dan menyikapi masalah dengan baik sehingga mudah pasrah dengan keadaan, tinggal berjauhan 

dengan orang tua dan juga karena beban kuliah yang semakin tinggi tingkatannya maka semakin sulit mata 

kuliah yang dijalaninya. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rika Sarfika (2018) menyatakan 

bahwa mayoritas responden mahasiswi keperawatan memiliki tingkat stres sedang sebanyak 102 responden 

(83,6%). Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian ACH.Fauzi (2021) menyatakan bahwa hampir setengah 

mahasiswi keperawatan STIKES Husada Madura Bangkalan mengalami tingkat stres sedang sebanyak 15 orang 

(37,5%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan rentan mengalami stres. 

 

Tabel 3 

Distribusi Siklus Menstruasi pada Mahasiswi S1 Keperawatan di Stikes Hang Tuah 

Tanjungpinang Tahun 2022 
Siklus menstruasi f (%) 

Normal 24 54,5 

Tidak normal 20 45,5 

Total  44 100 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, diperoleh hasil analisis lebih banyak responden yang mengalami siklus 

menstruasi normal yaitu sebanyak 24 orang (54,5%). 

Berdasarkan karakteristik siklus menstruasi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lebih banyak 

responden yang mengalami siklus menstruasi normal yaitu sebanyak 24 orang (54,5%), hal ini disebabkan bisa 

karena asupan makanan yang baik dan pola makan yang teratur serta dapat mengontrol stres yang dialami. 

Sedangkan siklus menstruasi tidak normal yaitu sebanyak 20 orang (45,5%). 

Dilihat dari usia menarche, semua responden sudah mendapat mentruasi lebih dari 2 tahun, karena 

diharapkan dari kriteria tersebut resonden sudah mempunyai siklus menstruasi yang normal. Sibagariang et al 

(2013) mengatakan bahwa gangguan pada mentruasi dinilai masih dalam batas normal bila terjadi selama dua 

tahun pertama setelah mentruasi pertama kali. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Kartini (2020) yang 

menyebutkanbahwa siklus menstruasi pada mahasiswi tingkat akhir di Universitas Sumatera Utara adalah 

normal yaitu sebanyak 112 mahasiswi (76,7%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang mengalami siklus menstruasi 

tidak normal dalam kategori usia 20 tahun yaitu sebanyak 14 responden (31,8%). Menurut peneliti reponden 

yang mengalami siklus menstruasi tidak normal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seiring bertambahnya 

usia, maka siklus menstruasi akan beradaptasi dikarenakan terjadinya perubahan hormonal terkait usia dan 

faktor aktivitas dari mahasiswi yang berlebih sehingga mengakibatkan stres yang dapat membuat siklus menjadi 

tidak teratur. 
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Tabel 4 
Hubungan Tingkat Stres Dengan Siklus Menstruasi pada Mahasiswi S1 Keperawatan 

 
Tingkat stres Siklus menstruasi Total 

Normal Tidak normal 

Ringan  8 (72,7) 3 (27,3) 11 (100) 

Sedang  13 (68,4) 6 (31,6) 19 (100) 

Berat  3 (21,4) 11 (78,6) 14 (100) 

Total  24 (54,5) 20 (45,5) 44 (100) 

 p value = 0,010   

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil analisis bivariat antara stres dengan siklus menstruasi diperoleh ρ 

Value 0,010 ≤ 0,05 yang berarti H0 ditolak Ha diterima, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan 

antara tingkat stress. 

Berdasarkan karakteristik hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi, hasil analisis bivariat 

diperolehkan nilai significancy atau ρ Value 0,010 (p ≤ 0,05). Angka ini lebih kecil dari nilai α = 0,05 yang 

sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi pada mahasiswi S1 

keperawatan  Stikes Hang Tuah Tanjungpinang. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa mengalami stres sedang sebanyak 19 orang (43,2%) dan  mengalami siklus menstruasi normal 

sebanyak 24 orang (54,5%).  

Hasl penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurlaila, dkk (2015) di Poltekes Kemenkes Kaltim yang 

menyatakan ada hubungan signifikan antara stres dengan siklus mentruasi, serta responden yang mengalami 

stres mempunyai peluang atau cenderung mengalami siklus mentsruasi yang tidak teratur. Penelitian ini juga 

sesuai dengan hasil penelitian Miliati dkk (2017) yang berjudul gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi 

siklus menstruasi pada mahasiswi fakultas kedokteran Universitas Mulawarman. Dalam penelitian tersebut 

didapatkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi siklus menstruasi adalah stres. 

Siklus menstruasi merupakan jarak antara hari pertama haid terakhir dengan hari pertama haid 

berikutnya. Siklus menstruasi pada wanita dikatakan normal jika memiliki rentang waktu 21-35 hari dan lama 

waktu menstruasi 3-7 hari. Jumlah volume darah yang keluar tidak lebih dari 80 ml, dan normal pembalut yang 

diganti 2-6 kali per hari selama masa haid. 

Stres merupakan respon yang ditimbulkan tubuh ketika mendapatkan suatu tekanan dan rangsangan 

dari luar yang dituntut untuk diterima. Stres melibatkan neuroendokrinologi yang berpengaruh terhadap sistem 

yang berperan pada reproduksi perempuan. Proses biokimia dan seluler terjadi di dalam tubuh termasuk otak 

dan psikologis akibat adanya mekanisme regulasi yang menyebabkan terganggunya siklus menstruasi.  

Dari hasil penelitian didapatkan responden yang mengalami tingkat stres ringan dengan siklus 

menstruasi tidak normal sebanyak 3 orang dan tingkat stres berat dengan siklus menstruasi tidak teratur yaitu 

sebanyak 11 responden (78,6%). Hal ini yang kemudian dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin rendah tingkat 

stres mahasiswa maka kemungkinan siklus menstruasi menjadi tidak teratur semakin kecil, namun semakin 

tinggi tingkat stres mahasiswa maka kemungkinan siklus menstruasi menjadi tidak normal akan semakin besar. 

Hal ini sesuai dengan teori Tombokan et al (2017) Adanya hubungan antara stres dengan siklus mentruasi 

disebabkan karena pada mahasiswi yang mengalami stres, Corticotropin Releasing Hormone (CRH) yang di 

produksi ketika stres akan mempengaruhi Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH) menyebabkan gangguan 

dan menghasilkan hormone Luteinzing Hormone dan Follicle Stmulating Hormon yang berperan data mentruasi 

yang kemudian akan mengganggu hormone estrogen dan progesterone yang menyebabkan terjadinya gangguan 

mentruasi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cantia Maharani (2021) 

dengan judul “Hubungan Stres Dengan Siklus Mentruasi Selama Pandemi Covid-19 Pada Mahasiswi FK USU”. 

Hasil uji statistik chi square didapatkan nilai ρ= 0,043 (≤ 0,05) berarti penelitian ini menemukan hubungan 

yang  bermakna antara stress dengan siklus mentruasi selama masa pandemic COVID-19 pada mahasiswi 

fakultas kedokteran USU. Dan juga sesuai dengan penelitian Kurnia Aldiba (2022) dengan judul “Hubungan 

Tingkat Stres Dengan Siklus Menstruasi Pada Mahasiwi Program Pendidikan Profesi Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Suatera Utara” didapatkan hasil p value 0.000 yang berarti p Value ≤ 

0,005, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan pada tingkat stres dengan siklus 

mestruasi mahasiswi program pendidikan profesi doter Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
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Sumatera Utara. 
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SIMPULAN 

1. Karakteristik responden sebagian besar usia 20 tahun (31,8%) dan usia menarche 11-13 tahun sebanyak 33 

responden (75,0%).  

2. Mahasiswi mengalami tingkat stres sedang sebanyak 19 mahasiswi (43,2%). 

3. Mahasiswi mengalami siklus menstruasi normal sebanyak 24 mahasiswi (54,5%) 

4. Hasil analisis bivariat diperolehkan p Value 0,010 ≤ 0,005 yang berarti H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 

adanya hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi pada mahasiswi S1 keperawatan Stikes Hang Tuah 

Tanjungpinang.  
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